
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan dalam 

menjawab pada tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa FISIP Universitas Andalas yang mengikuti program PMM, 

mereka merasakan dampak positif dari kegiatan yang dicetus oleh 

Kemendikbud tersebut. Beberapa manfaat yang mereka rasakan adalah 

pertama, kegiatan PMM memberikan pengalaman baru akan daerah tujuan 

PMM serta dengan mengikuti program PMM ini relasi yang dibangun juga 

semakin luas yang nantinya akan berguna setelah mereka menyelesaikan 

pendidikan diperguruan tinggi. Kedua, dengan adanya program PMM ini 

rasa toleransi diantara mereka terbangun karena keberagaman latar 

belakang budaya dan asal masing-masing. Ketiga, manfaat di bidang 

akademik yang didapatkan diantaranya pengalaman belajar yang jauh 

berbeda dari kampus asal, kemudian metode pembelajaran yang berbeda 

seperti banyaknya praktik dilapangan, dan kemampuan public speaking 

yang lebih terlatih.  

2. Selanjutnya dampak negatif yang dirasakan mahasiswa FISIP Universitas 

Andalas ketika mengikuti program PMM dan setelah mengikuti program 

PMM adalah pertama, tidak tersedianya mata kuliah sesuai dengan jurusan 

asal mereka di kampus tujuan program PMM. Kedua, hampir rata-rata 

mahasiswa FISIP Universitas Andalas mengalami penurunan indeks 



 

 

prestasi akibat mata kuliah yang dipilih lintas jurusan. Ketiga, proses 

pembelajaran yang tidak jelas diberbagai aspek seperti jadwal kelas yang 

berubah-ubah tanpa adanya pergantian jadwal dan kepastian kapan kelas 

akan dilaksanakan, rps yang akan menjadi acuan proses pembelajaran 

selama satu semester tidak diberikan ke mahasiswa dan lain sebagainya. 

Keempat, terjadinya diskriminasi verbal kepada mahasiswa FISIP 

Universitas Andalas ketika menjalankan program PMM. Yang terakhir, 

setelah kembali ke kampus asal yakni Universitas Andalas mahasiswa FISIP 

Universitas Andalas mengalami kendala yakni mata kuliah yang diambil 

dalam program PMM tidak dapat dikonversi, jika bisa dikonversi hanya 

dapat ke mata kuliah peminatan sehingga mahasiswa tersebut harus 

mengambil dan mengulang mata kuliah wajib yang tertinggal ketika mereka 

mengikuti program PMM. Hal ini akan berdampak pada bertambahnya 

waktu masa studi, serta biaya hidup dan biaya kuliah mahasiswa tersebut.  

3. Upaya yang dilakukan mahasiswa FISIP Universitas Andalas untuk 

mengatasi dampak yang mereka terima setelah menyelesaikan program 

PMM adalah pertama, upaya yang dilakukan dengan cara rutin 

mengkonfirmasi kepada ketua departemen untuk dapat mengkonversi mata 

kuliah wajib yang tidak dapat dikonversi dan juga mendiskusikan terkait 

kendala mata kuliah yang tidak dapat ambil dikarenakan adanya perubahan 

kurikulum. Kedua, bagi mahasiswa yang mengulang mata kuliah mereka 

mengupayakan proses belajar yang lebih aktif dikelas dan mengoptimalkan 

persiapan belajar sebelum UTS dan UAS. Ketiga, beberapa mahasiswa 



 

 

FISIP Universitas Andalas yang mengalami kendala setelah mengikuti 

program PMM juga bekerja sambil kuliah untuk membantu meringankan 

biaya kuliah serta biaya hidup bulanan mereka. Keempat, beberapa 

mahasiswa yang mengalami kendala juga sudah mulai mengangsur 

administrasi untuk seminar proposal, sehingga ketika mata kuliah yang 

tertinggal dan diulang sudah selesai maka mereka akan segera untuk sidang 

proposal penelitian dan tidak akan membuang waktu yang cukup lama 

dalam menyiapkannya. Kelima, upaya yang dilakukan adalah dengan 

berdiskusi bersama dosen PA terkait arah penelitian yang akan dilakukan.. 

4.2 Saran 

        Terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memberikan sedikit 

saran atau rekomendasi yang berguna untuk pihak-pihak yang berkepentingan, 

berikut saran dari peneliti: 

1. Bagi mahasiswa jika ingin mengikuti program MBKM terkhususnya 

program PMM, seharusnya dikonsultasikan terlebih dahulu ke dosen PA 

ataupun departemen agar ketika mengikuti program yang diinginkan 

nantinya dapat diberikan masukan ataupun arahan dari dosen PA maupun 

departemen, yang mana hal ini bisa menjadi pertimbangan yang matang 

bagi mahasiswa nantinya dan bisa terhindar dari masalah ataupun kendala 

sesudah menjalankan program tersebut. 

2. Bagi mahasiswa yang ingin mengikuti program PMM disarankan untuk 

mempertimbangkan dalam memilih kampus tujuan PMM berdasarkan 



 

 

mata kuliah yang tersedia di kampus tujuan relevan dengan mata kuliah 

yang ada di kampus asal. 

3. Bagi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik, sebaiknya dibuatkan satu aturan 

yang sama bagi seluruh jurusan yang ada di FISIP, serta dibentuk tim 

khusus yang menaungi program-program pertukaran maupun magang bagi 

mahasiswa sehingga nantinya dapat menjadi acuan bagi masing-masing 

departemen yang ada di FISIP. Yang mana aturan ini dapat menjadi tolak 

ukur dan tidak ada perbedaan aturan diantara masing-masing departemen 

terkait pelaksanaan program pertukaran maupun magang.  

 


